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ABSTRAK 

Johan Karyadi, 2026, ―Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Membina 

Karakter Raligius Siswa di SMA Negeri 01 Tanjung Brebes‖. Tesis Program Studi 

Pendidikan Agama Islam, Pascasarjana, Universitas Islam Negeri K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: I. Prof. Dr. H. Ade Dedi 

Rohayana, M.Ag. Pembimbing II. Dr. Slamet Untung, M.Ag. 

 

Kata Kunci: (Peran Guru PAI, Pendidikan Karakter Religius, Pembinaan 

Karakter) 

Pendidikan karakter religius merupakan salah satu aspek penting dalam sistem 

pendidikan nasional, terutama dalam menghadapi tantangan perkembangan 

teknologi, arus globalisasi, serta degradasi moral di kalangan remaja. Sekolah 

sebagai lembaga pendidikan formal memiliki tanggung jawab strategis dalam 

membentuk karakter peserta didik, khususnya melalui peran Guru Pendidikan 

Agama Islam (PAI). Namun, dalam praktiknya, pembinaan karakter religius masih 

menghadapi berbagai tantangan, baik yang bersumber dari lingkungan sekolah 

maupun dari faktor eksternal peserta didik. Oleh karena itu, penelitian ini 

difokuskan pada kajian mengenai: (1) bagaimana implementasi pendidikan 

karakter religius di SMA Negeri 01 Tanjung Brebes; (2) bagaimana peran Guru 

Pendidikan Agama Islam dalam membina karakter religius siswa; dan (3) apa saja 

faktor pendukung dan penghambat dalam proses pembinaan tersebut. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian lapangan (field 

research). Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi dengan subjek penelitian kepala sekolah, guru PAI, dan siswa. 

Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan, sedangkan keabsahan data diuji melalui triangulasi sumber 

dan teknik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi pendidikan 

karakter religius di SMA Negeri 01 Tanjung Brebes telah dilaksanakan secara 

sistematis, berkelanjutan, dan terintegrasi melalui pembelajaran PAI, kegiatan 

pembiasaan religius, kegiatan ekstrakurikuler, keteladanan guru, serta penguatan 

budaya sekolah yang kondusif. Guru PAI berperan strategis sebagai pendidik, 

pembimbing, teladan, motivator, dan evaluator dalam membina karakter religius 

siswa. Keberhasilan pembinaan didukung oleh lingkungan sekolah yang religius, 

kerja sama antar guru, program keagamaan yang terstruktur, dukungan pimpinan, 

serta fasilitas yang memadai. Namun demikian, terdapat faktor penghambat 

seperti rendahnya kesadaran religius sebagian siswa, pengaruh lingkungan luar 

sekolah, perkembangan teknologi dan media sosial, serta latar belakang keluarga 

yang beragam. Penelitian ini menyimpulkan bahwa peran Guru Pendidikan 

Agama Islam sangat signifikan dalam membina karakter religius siswa melalui 

keteladanan, pembiasaan, dan pembinaan yang berkelanjutan. Oleh karena itu, 

diperlukan sinergi antara sekolah, keluarga, dan masyarakat untuk memperkuat 

dan mengoptimalkan pembinaan karakter religius siswa secara 

berkesinambungan. 
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ABSTRACT 

 

Keywords: (Role of Islamic Religious Education Teacher, Religious Character 

Education, Character Development) 

 

Religious character education constitutes a fundamental aspect of the national 

education system, particularly in responding to the challenges of technological 

advancement, globalization, and moral degradation among adolescents. Schools, 

as formal educational institutions, hold a strategic responsibility in shaping 

students‘ character, especially through the role of Islamic Religious Education 

(PAI) teachers. However, in practice, the development of students‘ religious 

character still encounters various challenges, both from internal school dynamics 

and external environmental factors. Therefore, this study focuses on examining: 

(1) how religious character education is implemented at SMA Negeri 01 Tanjung 

Brebes; (2) how Islamic Religious Education teachers contribute to fostering 

students‘ religious character; and (3) what supporting and inhibiting factors 

influence the character-building process. This research employed a qualitative 

approach with a field research design. Data were collected through observation, 

interviews, and documentation involving the principal, Islamic Religious 

Education teachers, and students as research subjects. Data analysis was 

conducted through data reduction, data display, and conclusion drawing, while 

data validity was ensured through source and technique triangulation. The 

findings reveal that the implementation of religious character education at SMA 

Negeri 01 Tanjung Brebes has been carried out systematically, sustainably, and 

integratively through Islamic Religious Education instruction, religious 

habituation activities, extracurricular programs, teacher role modeling, and the 

reinforcement of a conducive school culture. Islamic Religious Education teachers 

play a strategic role as educators, mentors, role models, motivators, and evaluators 

in fostering students‘ religious character. The success of this character-building 

process is supported by a religious school environment, collaboration among 

teachers, structured religious programs, leadership support, and adequate religious 

facilities. Nevertheless, several inhibiting factors remain, including limited 

religious awareness among some students, external environmental influences, the 

impact of technology and social media, and diverse family backgrounds. In 

conclusion, this study affirms that Islamic Religious Education teachers play a 

significant role in developing students‘ religious character through consistent 

modeling, habituation, and continuous guidance. Therefore, sustained 

collaboration among schools, families, and the community is essential to optimize 

and strengthen the development of students‘ religious character. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan sangat mendasar karena berfungsi sebagai alat untuk 

membentuk kepribadian siswa menjadi pribadi yang dapat dipercaya, taat, dan 

baik; bukan hanya tentang mengajarkan fakta dan angka. Undang-Undang 

Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 memberikan penegasan 

normatif terhadap konsep ini dalam konteks pendidikan nasional. Republik 

Indonesia (2003) menyatakan bahwa pendidikan sangat penting karena 

membantu siswa mengembangkan kematangan religius dan spiritual, 

pengendalian diri, kecerdasan, moralitas, dan kemampuan yang penting bagi 

diri mereka sendiri, masyarakat, negara, dan warganya. Oleh karena itu, tujuan 

pendidikan nasional adalah untuk membina individu dengan beragam sudut 

pandang yang berlandaskan prinsip-prinsip moral dan agama, di samping 

meningkatkan kemampuan akademik siswa. 

Guru memainkan peran penting dan tak tergantikan dalam sistem 

pendidikan. Teladan, bimbingan perilaku, dan pengajaran berkelanjutan 

memungkinkan guru untuk melakukan lebih dari sekadar menyampaikan 

pengetahuan materi pelajaran; mereka juga menanamkan nilai-nilai moral dan 

agama kepada siswa mereka. Menurut Muhaimin (2012), guru Pendidikan 

Agama Islam (PAI) memiliki peran penting dalam menyampaikan nilai-nilai 

Islam kepada siswa mereka. Nilai-nilai ini kemudian tercermin dalam 
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pekerjaan di kelas dan cara siswa berinteraksi satu sama lain setiap hari. 

Kehadiran guru PAI sangat penting dalam mengembangkan karakter religius 

siswa karena mereka bertindak sebagai contoh perilaku moral, pemimpin 

spiritual, dan pembimbing perilaku keagamaan (Abudin Nata, 2011). 

Dalam konteks sosial-kultural saat ini, tantangan pembinaan karakter 

religius semakin kompleks. Arus globalisasi, penetrasi teknologi digital, serta 

derasnya informasi yang tidak terfilter menghadirkan pengaruh yang kerap 

kali tidak selaras dengan nilai-nilai keagamaan. Fenomena seperti 

menurunnya minat beribadah, melemahnya etika pergaulan, rendahnya 

penghargaan terhadap otoritas, dan berkurangnya solidaritas sosial di kalangan 

peserta didik menjadi indikator bahwa proses internalisasi karakter religius 

belum sepenuhnya optimal (Muchlas Samani, Hariyanto, 2012). Oleh sebab 

itu, guru PAI diharapkan mampu memainkan perannya secara lebih intensif 

dan adaptif sebagai figur sentral yang menanamkan, menguatkan, dan 

mengembangkan nilai-nilai keislaman secara kontekstual dan relevan dengan 

dinamika zaman (Zubaedi, 2011). 

SMA Negeri 01 Tanjung Brebes merupakan salah satu lembaga 

pendidikan menengah di Kabupaten Brebes yang memiliki komitmen dalam 

membangun lingkungan sekolah yang religius. Melalui program pembiasaan 

harian, kegiatan ibadah yang terstruktur, integrasi nilai religius dalam 

pembalajran, kajian keagamaan dan program lain yang bertujuan untuk 

membina karakter religius siswa merupakan program yang menjadi unggulan 

sekolah. 
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Berdasarkan hasil observasi awal ketika penelitian ini dilakukan, 

sebagian besar guru telah melaksanakan tugasnya dengan baik, hal ini dapat 

dilihat ketika kegiatan keagamaan dan pembiasaan di sekolah berlangsung, 

seluruh guru terlibat dalam pendampingan siswa dan peserta didik 

menunjukkan perilaku yang cukup disiplin. Namun demikian, masih 

ditemukan beberapa permasalahan seperti keterlambatan dalam mengikuti 

kegiatan pembiasaan keagamaan, kurangnya kerapian berpakaian, perilaku 

kurang serius siswa dalam mengikuti kegitan tersebut. Kondisi tersebut 

menandakan perlunya penguatan kembali nilai-nilai religius melalui 

bimbingan yang lebih intensif utamanya oleh guru PAI. 

Dengan mempertimbangkan pentingnya pembinaan karakter religius di 

sekolah, penelitian ini berfokus pada peranan guru Pendidikan Agama Islam 

dalam membina karakter religius siswa di SMA Negeri 01 Tanjung Brebes. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran konkret mengenai 

strategi, upaya, serta tantangan yang dihadapi guru dalam mewujudkan 

lingkungan belajar yang berkarakter religius. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, dapat diidentifikasi beberapa 

permasalahan sebagai berikut: 

1.2.1 Masih terdapat siswa yang belum sepenuhnya menunjukkan karakter 

religius dalam kehidupan sehari-hari. 

1.2.2 Implementasi pendidikan karakter religius di SMA Negeri 01 Tanjung 

Brebes perlu dikaji lebih mendalam. 
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1.2.3 Perlu dianalisis secara komprehensif peran guru Pendidikan Agama 

Islam dalam membina karakter religius siswa. 

1.2.4 Belum diketahui secara jelas strategi yang digunakan guru Pendidikan 

Agama Islam dalam membina karakter religius siswa. 

1.2.5 Terdapat faktor pendukung dan penghambat dalam pembinaan karakter 

religius siswa yang perlu diidentifikasi. 

1.2.6 Adanya tantangan implementasi pendidikan karakter di lingkungan 

sekolah yang semakin kompleks. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah, fokus, dan tidak melebar dari tujuan 

yang telah ditetapkan, maka peneliti membatasi ruang lingkup penelitian pada 

beberapa aspek berikut: 

1.3.1 Penelitian ini difokuskan pada peran guru Pendidikan Agama Islam 

dalam membina karakter religius siswa di SMA Negeri 01 Tanjung 

Brebes, yang meliputi peran guru sebagai pendidik, pembimbing, 

teladan, motivator, dan evaluator. 

1.3.2 Penelitian ini hanya mengkaji implementasi pendidikan karakter religius 

yang dilaksanakan di lingkungan SMA Negeri 01 Tanjung Brebes, baik 

melalui kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam maupun 

melalui kegiatan pembiasaan dan kegiatan keagamaan di sekolah. 

1.3.3 Karakter religius yang dimaksud dalam penelitian ini dibatasi pada 

sikap dan perilaku siswa yang mencerminkan nilai-nilai keagamaan, 
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seperti ketaatan dalam beribadah, kejujuran, kedisiplinan, sopan santun, 

tanggung jawab, serta sikap menghormati guru dan sesama siswa. 

1.3.4 Subjek penelitian dibatasi pada kepala sekolah, guru Pendidikan Agama 

Islam, dan siswa kelas X, XI dan XII di SMA Negeri 01 Tanjung Brebes 

sebagai sumber data utama penelitian. 

1.3.5 Penelitian ini direncanakan untuk berlangsung selama tiga bulan, 

dimulai sejak awal bulan Januari 2026 samapi bulan Maret 2026 

1.3.6 Penelitian ini juga dibatasi pada identifikasi faktor-faktor pendukung 

dan penghambat yang dihadapi guru Pendidikan Agama Islam dalam 

membina karakter religius siswa di SMA Negeri 01 Tanjung Brebes. 

1.3.7 Penelitian ini dilaksanakan dalam konteks kegiatan pendidikan formal di 

lingkungan sekolah, dan tidak membahas secara mendalam pembinaan 

karakter religius siswa di lingkungan keluarga maupun masyarakat, 

kecuali yang berkaitan langsung dengan proses pembinaan di sekolah. 

Dengan adanya pembatasan masalah ini, diharapkan penelitian dapat 

dilakukan secara lebih terarah, sistematis, dan mendalam sesuai dengan 

tujuan penelitian yang telah ditetapkan. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1.4.1 Bagaimana implementasi pendidikan karakter religius di SMA Negeri 

01 Tanjung Brebes? 
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1.4.2 Bagaimana peran guru Pendidikan Agama Islam dalam membina 

karakter religius peserta didik di SMA Negeri 01 Tanjung Brebes? 

1.4.3 Apa sajakah yang menjadi faktor pendukung dan penghambat dalam 

pembinaan karakter religius siswa bagi guru Pendidikan Agama Islam 

di SMA Negeri 01 Tanjung Brebes? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian yang berkaitan dengan permasalahan di atas 

adalah sebagai berikut:  

1.5.1 Menganalisis pelaksanaan pendidikan karakter religius di SMA Negeri 

01 Tanjung Brebes. 

1.5.2 Mendeskripsikan peran guru PAI dalam membina karakter religius 

siswa di SMA Negeri 01 Tanjung Brebes. 

1.5.3 Menguraikan faktor pendukung dan penghambat dalam pembinaan 

karakter religius siswa di SMA Negeri 01 Tanjung Brebes. 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat hasil penelitian ini di tinjau dari dua sisi, yaitu secara 

teoritis dan praktis. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat sebagai berikut: 

1.6.1 Manfaat Teoretis: 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah keilmuan di 

bidang pendidikan Islam, terutama terkait peran guru PAI dalam 

pembinaan karakter religius peserta didik. 

 



7 

 

 

1.6.2 Manfaat Praktis: 

1.6.2.1 Bagi Peneliti:  

Sebagai pengalaman empiris untuk mengembangkan 

kompetensi penelitian dan pemahaman teoritik mengenai 

pendidikan karakter. 

1.6.2.2  Bagi Guru: 

Menjadi bahan refleksi dan inspirasi dalam mengembangkan 

metode pembinaan religius yang efektif di sekolah. 

1.6.2.3 Bagi Lembaga Pendidikan: 

Dapat digunakan sebagai referensi untuk meningkatkan 

efektivitas program penguatan karakter religius di sekolah. 

1.6.2.4 Bagi Masyarakat: 

Memberikan pemahaman tentang pentingnya sinergi antara 

keluarga dan sekolah dalam membina moral serta spiritual 

remaja. 
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BAB VII 

SIMPULAN, SARAN DAN IMPLIKASI 

 

7.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, analisis data, serta pembahasan mengenai 

Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Membina Karakter Religius 

Siswa Di SMA Negeri 01 Tanjung Brebes, maka dapat ditarik beberapa 

simpulan sebagai berikut: 

7.1.1 Implementasi pendidikan karakter religius di SMA Negeri 01 Tanjung 

Brebes telah dilaksanakan secara sistematis, berkelanjutan dan 

terintegrasi melalui pembelajaran Pendidikan Agama Islam, kegiatan 

pembiasaan religius, kegiatan ekstrakurikuler, keteladanan   guru, serta 

penguatan budaya sekolah yang kondusif, sehingga mendukung proses 

internalisasi nilai-nilai keagamaan dalam kehidupan siswa. 

7.1.2 Guru Pendidikan Agama Islam siswa di SMA Negeri 01 Tanjung Brebes 

memiliki peran yang strategis dalam membina karakter religius siswa 

melalui fungsi sebagai pendidik, pembimbing, teladan, motivator, dan 

evaluator, yang diwujudkan dalam pembelajaran, keteladanan sikap, 

pembinaan berkelanjutan, serta penilaian perkembangan karakter siswa. 

7.1.3 Faktor Keberhasilan pembinaan karakter religius siswa di SMA Negeri 

01 Tanjung Brebes didukung oleh lingkungan sekolah yang religius, 

kerja sama antar guru, program keagamaan yang terstruktur, dukungan 

pimpinan, dan fasilitas keagamaan yang memadai. Namun demikian, 



 

 

masih terdapat faktor penghambat seperti rendahnya kesadaran sebagian 

siswa, pengaruh lingkungan luar, perkembangan teknologi, dan latar 

belakang keluarga yang beragam, sehingga diperlukan sinergi 

berkelanjutan antara sekolah, keluarga, dan masyarakat. 

Secara keseluruhan penelitian ini menegaskan bahwa melalui keteladanan, 

pembiasaan, dan bimbingan Guru Pendidikan Agama Islam berperan 

signifikan dalam membina karakter religius siswa di SMA Negeri 01 Tanjung 

Brebes. 

 

7.2 Saran dan Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai peran guru Pendidikan Agama 

Islam dalam membina karakter religius siswa di SMA Negeri 01 Tanjung 

Brebes, penelitian ini memiliki implikasi dan saran secara teoretis dan praktis 

bagi berbagai pihak yang terkait dalam proses pendidikan. 

7.2.1 Secara Teoritis 

Secara teoretis, hasil penelitian ini memperkuat konsep 

pendidikan karakter religius yang menekankan pentingnya peran guru 

Pendidikan Agama Islam sebagai agen utama dalam pembinaan nilai-

nilai religius siswa melalui proses pendidikan yang tidak hanya 

berorientasi pada aspek kognitif, tetapi juga pada aspek afektif dan 

psikomotorik. Pembinaan karakter religius terbukti efektif apabila 

dilaksanakan melalui pendekatan keteladanan, pembiasaan, 

pembimbingan, serta penguatan budaya religius di lingkungan sekolah. 

Oleh karena itu, guru Pendidikan Agama Islam disarankan untuk terus 



 

 

mengembangkan kompetensi pedagogik, profesional, kepribadian, dan 

sosial secara berkelanjutan agar mampu melaksanakan pembinaan 

karakter religius secara optimal dan komprehensif.  

Selain itu, hasil penelitian ini juga mengimplikasikan bahwa 

keberhasilan pembinaan karakter religius tidak hanya menjadi tanggung 

jawab guru Pendidikan Agama Islam, tetapi memerlukan sinergi antara 

seluruh komponen pendidikan, termasuk kepala sekolah, guru, siswa, 

dan orang tua. Dengan demikian, konsep pendidikan karakter religius 

perlu dikembangkan melalui pendekatan kolaboratif yang melibatkan 

lingkungan sekolah, keluarga, dan masyarakat sebagai satu kesatuan 

yang saling mendukung dalam pembentukan karakter siswa. 

Penelitian ini juga memberikan implikasi teoretis bagi 

pengembangan kajian pendidikan karakter religius, khususnya dalam 

konteks peran guru Pendidikan Agama Islam di lingkungan sekolah 

menengah. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya disarankan untuk 

mengembangkan penelitian yang lebih mendalam dengan menggunakan 

pendekatan, metode, dan variabel yang lebih beragam, sehingga dapat 

memperkaya khazanah keilmuan dalam bidang pendidikan Islam dan 

pendidikan karakter. 

7.2.2 Secara Praktis 

7.2.2.1. Bagi Guru Pendidikan Agama Islam 

Bagi guru Pendidikan Agama Islam, hasil penelitian ini 

mengimplikasikan pentingnya peran guru sebagai pendidik, 



 

 

pembimbing, motivator, dan teladan dalam membina karakter 

religius siswa. Oleh karena itu, guru Pendidikan Agama Islam 

disarankan untuk terus meningkatkan kualitas pembelajaran 

dengan mengintegrasikan nilai-nilai religius dalam setiap proses 

pembelajaran, memberikan keteladanan yang baik, serta 

membimbing dan memotivasi siswa agar mampu mengamalkan 

nilai-nilai religius dalam kehidupan sehari-hari. 

7.2.2.2. Bagi Sekolah 

Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan implikasi 

bahwa pembinaan karakter religius siswa memerlukan dukungan 

kebijakan, program, dan lingkungan pendidikan yang kondusif 

serta berkelanjutan. Oleh karena itu, kepala sekolah disarankan 

untuk memperkuat kebijakan dan program sekolah yang 

mendukung pembinaan karakter religius siswa, seperti kegiatan 

keagamaan rutin, pembiasaan ibadah, serta penguatan budaya 

religius di lingkungan sekolah. Kepala sekolah juga diharapkan 

dapat memberikan dukungan berupa penyediaan sarana dan 

prasarana yang memadai serta melakukan pembinaan dan 

pengawasan secara berkelanjutan terhadap pelaksanaan 

pendidikan karakter religius di sekolah. 

7.2.2.3. Bagi Siswa 

Bagi siswa, hasil penelitian ini mengimplikasikan bahwa 

pembinaan karakter religius akan berhasil apabila siswa 



 

 

memiliki kesadaran dan kemauan untuk mengamalkan nilai-nilai 

religius secara konsisten. Oleh karena itu, siswa disarankan 

untuk meningkatkan kesadaran diri dalam menjalankan ajaran 

agama, berpartisipasi aktif dalam kegiatan keagamaan di 

sekolah, serta mengamalkan nilai-nilai religius dalam kehidupan 

sehari-hari, baik di lingkungan sekolah, keluarga, maupun 

masyarakat. 

7.2.2.4. Bagi Orang Tua 

Bagi orang tua, hasil penelitian ini mengimplikasikan bahwa 

keluarga memiliki peran penting dalam mendukung pembinaan 

karakter religius siswa. Oleh karena itu, orang tua disarankan 

untuk memberikan pembinaan, pengawasan, dan keteladanan 

kepada anak dalam kehidupan sehari-hari, serta menjalin kerja 

sama yang baik dengan pihak sekolah dalam mendukung 

pembentukan karakter religius siswa. Sinergi antara keluarga 

dan sekolah sangat diperlukan agar pembinaan karakter religius 

dapat berlangsung secara konsisten dan berkelanjutan. 

7.2.2.5. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini memberikan 

implikasi pentingnya pengembangan penelitian yang lebih luas 

terkait pembinaan karakter religius siswa. Oleh karena itu, 

peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian 

dengan cakupan yang lebih luas, menggunakan pendekatan 



 

 

metodologis yang lebih variatif, serta mengkaji faktor-faktor 

lain yang mempengaruhi keberhasilan pembinaan karakter 

religius siswa, sehingga dapat memberikan kontribusi yang lebih 

komprehensif dalam pengembangan pendidikan karakter 

religius di lingkungan pendidikan. 

Dengan demikian, implikasi dan saran dari penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi positif bagi peningkatan kualitas pembinaan 

karakter religius siswa, khususnya melalui optimalisasi peran guru 

Pendidikan Agama Islam dan dukungan seluruh komponen pendidikan 

secara terpadu dan berkelanjutan. 
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